
BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Tradisi Baca Barzanji merupakan pelengkap dari upacara keagamaan yang 

biasa dilakukan masyarakat negeri liang yang biasa dirangkaikan dengan 

upacara keislaman. Dalam Barzanji ada doa-doa yang dilantunkan, 

sholawat, salam, sejarah kehidupannya, baik ketika Nabi masih kanak-

kanak, beliau remaja, dewasa, sampai beliau diutus menjadi Rasul. sehingga 

dalam Barzanji ada harapan keberkahan yang akan diperoleh oleh orang 

yang melaksanakan ritual tersebut. Pelaksanan Barzanji juga sebagai wadah 

menjaga hubungan sosial antara sesama, karena disitu dada orang-orang 

berkumpul, dan bersama-sama. 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi baca Barzanji meliputi tiga aspek 

yaitu aqidah, menumbuhkan rasa keyakinan kita kepada Nabi Muhammad 

SAW bahwa beliau adalah Nabi terakhir dan Nabi yang paling mulia. Dari 

aspek ibadah meliputi : Nilai Syukur yaitu ungkapan rasa syukur kepada 

Allah SWT yang telah memberikan rezeki atas apa yang telah di peroleh, 

Nilai silaturahmi yakni terjalinnya silaturahmi antara tokoh agama, 

masyarakat maupun pemerintah dan untuk memperkuat tali persaudaraan. 

Nilai akhlak : yaitu akhlak kepada Allah SWT sebagai sikap atau perbuatan 

yang seharusnya dilakukan oleh manusia karena manusia sebagai hamba 

Allah SWT sudah sepantasnya mempunyai akhlak yang baik. Akhlak 



kepada Rasulullah Saw yaitu mencintai dan memuliakan Rasulullah Saw 

serta mengucapkan shalawat dan salam kepada Rasulullah Saw. Nilai tolong 

menolong yaitu dapat di terapkan dengan memberikan tenaga, keterampilan, 

materi, pikiran, saling menghormati dan menghargai 

B. Saran 

 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian di atas, maka saran yang hendak 

penulis sampaikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini, penulis berharap mampu memberikan konstribusi bagi 

masyarakat Negeri Liang Kecamatan Salahutu kabupaten Maluku tengah 

guna menambah wawasan tentang ajaran agama Islam, agar tidak adanya 

budaya atau adat yang disalah tafsirkan oleh masyarakat yang mengarah 

kepada kemusyrikan. 

2. Penulis berharap agar masyarakat Negeri liang selalu mempertahankan dan 

melaksanakan kegiatan keagamaan ini dalam upacara barzanji seperti 

pernikahan, aqiqah, hajatan, naik ketanah suci, dan lain-lain agar 

masyarakat bisa mengingat terus sejarah Nabi Muhammad Saw, mulai dari 

dikandung, dilahirkan, anak-anak, dewasa, diangkat menjadi Rasul dan sampai 

wafatnya. Sebagai bentuk kecintaan terhadap Nabi Saw.
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